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ABSTRAK

Sistem pakar merupakan sebuah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer
dapat menyelesaikan masalah seperti layaknya para pakar (Expert). cabai dalam bahasa ilmiahnya disebut Capsium Annum
berasal dari Benua Amerika, tepatnya Amerika Tengah dan Amerika Selatan serta Meksiko. Kebutuhan masyarakat akan
tanaman cabai semakin meningkat, seiring dengan meningkatnya pertumbuhan masyarakat dan meningkatnya kesejahteraan
masyarakat. Adapun yang menyebabkan tanaman cabai menurun produksinya terjadi karena adanya serangan hama penyakit
pada tanaman cabai khususnya cabai rawit yang banyak ditanam di daeah Wongsorejo Banyuwangi. Oleh sebab itu para
petani pada saat sekarang ini harus menggunakan media misalnya internet untuk mencari solusi dari permasalahannya. Ber-
dasar dari hal itu maka penulis perlu melakukan penelitian dengan topik Sistem Pakar untuk mendeteksi penyakit pada tana-
man cabai dengan menggunakan metode Certainty Factor (CF).

Dalam membangun aplikasi sistem pakar mendeteksi penyakit tanaman cabai membutuhkan data penting yang diperoleh
dari beberapa buku, jurnal dan pakar sebagai basis pengetahuan yang dimasuhkan ke dalam sistem. Selain itu, juga membu-
tuhkan pembobotan pada gejala penyakita tanaman cabai dan rule untuk mendukung metode yang digunakan.

Aplikasi sistem pakar mendeteksi penyakit tanaman cabai ini mampu menyajikan berbagai macam solusi sebagai jawaban
dari sistem untuk mengatasi berbagai macam penyakit atau masalah mengenai tanaman cabai yang digunakan oleh para
petani sebagai antisipasi dan penanggulangan dini dalam mengatasi masalah penyakit pada tanaman cabai.

Kata Kunci: Cabai, Certainty Factor, Expert System, Hama, Mendeteksi
ABSTRACT

Expert system is a system that seeks to adopt human knowledge to computers, so that computers can solve problems like
experts (experts). chili in scientific language called Capsium Annum comes from the Americas, specifically Central America
and South America and Mexico. The community's need for chili is increasing, along with the increase in community growth
and increasing community welfare. As for what causes the production of chili to decrease due to pest attacks on chili plants,
especially cayenne pepper which is widely planted in the area of Wongsorejo Banyuwangi. Therefore, farmers today must use
media such as the internet to find solutions to their problems. Based on that, the writer needs to do research on the topic of
Expert Systems to detect diseases in chilli plants using the Certainty Factor (CF) method.

In developing expert system applications detecting chili plant diseases requires important data obtained from several
books, journals and experts as a knowledge base that is incorporated into the system. In addition, it also requires weighting
of the symptoms of the pepper plant and rule to support the method used.

This expert system application detects the disease of chili plants is able to present a variety of solutions in response to the
system to overcome various pests or problems regarding the chili plants used by farmers as an early anticipation and response
in overcoming the problem of diseases in the chili plants.

Keywords: Chili, Certainty Factor, Expert System, pest, detection

dengan menggunakan teknik-teknik artificial intelligence.
Salah satu yang dipelajari pada kecerdasan buatan adalah te-
ori kepastian dengan menggunakan teori Certainty Factor
(CF).

Sistem Pakar (Expert System) adalah program berbasis
pengetahuan yang menyediakan solusi-solusi dengan kualitas

I. PENDAHULUAN

eiring berjalannya waktu, komputer mengalami
perkembangan tekhnologi yang begitu pesat, bersa-

maan dengan kebutuhan manusia yang semakin ban-

yak dan kompleks. Komputer yang pada awalnya
hanya digunakan oleh para akademis dan militer, kesehatan,
pendidikan, psikologi, permainan dan sebagainya. Hal ini
mendorong para ahli untuk semakin mengembangkan kom-
puter agar dapat membantu kerja manusia atau bahkan
melebihi kemampuan kerja manusia, Kecerdasan buatan atau
(artificial intelligence) merupakan bagian dari ilmu komputer
yang membuat agar mesin komputer dapat melakukan peker-
jaan seperti dan sebaik yang dilakukan oleh manusia. Sistem
kecerdasan (intelligent System) adalah sistem yang di bangun

pakar untuk problema-problema dalam suatu domain yang
spesifik. Sistem Pakar merupakan program komputer yang
meniru proses pemikiran dan pengetahuan pakar dalam me-
nyelesaikan suatu masalah tertentu. Salah satu implementasi
yang diterapkan sistem pakar dalam bidang pertanian. Dalam
dunia pertanian terdapat berbagai jenis tanaman dan salah
satunya adalah tanaman cabai.

Tanaman cabai dalam bahasa ilmiahnya disebut Capsium
annum bukan merupakan tanaman asli Indonesia, melainkan
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berasal dari Benua Amerika, tepatnya Amerika Tengah dan
Amerika Selatan serta Meksiko. Kebutuhan masyarakat akan
tanaman cabai semakin meningkat, seiring dengan mening-
katnya pertumbuhan masyarakat dan meningkatnya kese-
jahteraan masyarakat. Adapun yang menyebabkan tanaman
cabai menurun produksinya terjadi karena adanya serangan
hama, penyakit pada tanaman cabai, dan kurangnya penyulu-
han dari pemerintah. Oleh sebab itu sangat dibutuhkan
penyuluhan dari pemerintah kepada para petani agar dapat
menghasilkan tanaman cabai yang banyak. Tetapi penyulu-
han tidak bisa dilakukan setiap hari, hal itu disebabkan ku-
rangnya tenaga penyuluh. Sehingga para petani tidak dapat
berkonsultasi mengenai masalah apa yang sedang terjadi pada
tanaman cabai. Oleh sebab itu para petani pada saat sekarang
ini sudah harus menggunakan media internet untuk mencari
solusi dari permasalahannya. Dengan melihat hal tersebut
maka penulis mengambil judul mengenai Sistem Pakar untuk
mendeteksi penyakit pada tanaman cabai yang dapat mem-
bantu tugas para penyuluh untuk memberikan penyuluhan
kepada para petani.

a. Sistem Pakar

3 Sistem pakar merupakan cabang dari Artificial
Intelegence (Al) yang dikembagkan sejak tahun 1960-
an.

Sistem pakar adalah suatu program komputer yang
bisa menyamai atau meniru kemampuan seorang pa-
kar.yang bertingkah laku seperti ahlinya atau pakarnya
dan suatu sistem yang merupakan sistem yang berbasis
pengetahuan digunakan yang digunakan untuk membantu
menyelesaikan masalah-masalah yang ada dalam dunia
nyata. [1]

a. Aplikasi

Aplikasi berasal dari kata application yang artinya
penerapan, lamaran atau penggunaan, secara istilah ap-
likasi adalah program siap pakai yang direka untuk
melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi
lain yang dapat digunakan oleh sasaran yang dituju.

Menurut Jogianto (1999) adalah penggunaan dalam
suatu komputer (instruction) atau pernyataan (statement)
yang disusun sedemikian rupa sehingga komputer dapat
memproses input menjadi output. [2]

b. Sistem

Sistem merupakan kumpulan suatu elemen yang sal-
ing berhubungan satu sama lain yang berbentuk satu
kesatuan dalam usaha mencapai suatu tujuan juga meru-
pakan seperangkat unsur yang saling terikat dalam suatu
antar relasi diantara unsur-unsur tersebut dengan
lingkungan.

Menurut Lani Sudharta (1995: 9) sistem adalah
himpunan dari bagian-bagian yang saling berhubungan
yang secara bersama mencapai tujuan bersama. [3]

C. Pakar

Pakar adalah seseorang yang memiliki kemampuan
khusus terhadap suatu permasalahan, misalnya: dokter,
petani, ahli permesinan, dan lain-lain.

d. Hama
Hama adalah pengganggu tanaman atau penyakit
yang menyerang tanaman hama juga merupakan sejenis
hewan perusak tanaman.
Menurut Tjahjadi hama merupakan orgasme yang
merusak tanaman dengan secara ekonomik merugikan
manusia. [4]
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e. Cabai

Sejenis sayuran yang mempunyai rasa pedas. Cabai
mengandung senyawa kimia yang dinamakan capsaicin (8-
methyl-N-vanillyl-6-nonenamide). Selain itu terkandung juga
berbagai senyawa yang mirip dengan capsaicin yang di-
namakan capsaicinoids. Sedangkan buah cabai merupakan
buah bumi dengan bentuk garis lanset dan merah cerah. Dag-
ing buahnya berupa keping-keping tidak berair, bijinya ber-
jumlah banyak serta terletak di dalam ruangan buah. [5]
f. PHP

PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan
secara luas untuk penanganan pembuatan dan pengem-
bangan sebuah web dan bisa digunkan pada HTML. PHP
merupakan singkatan dari “PHP: Hypertext Prepocessor”,
dan merupakan bahasa yang disertakan dalam dokumen
HTML sekaligus bekerja di sisi server (server side
HTML-embeded scripting). Artinya sintaks dan perintah
yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server
tetapi disertakan pada halaman HTML biasa, sehingga
script-nya tak tampak di sisi client.

PHP dirancag untuk dapat bekerja sam dengan data-
base server dan dibuat sedemikian rupa sehingga pembu-
atan dokumen HTML yang dapat mengakses database
menjadi begitu mudah. Tujuan dari bahasa scripting ini
adalah untuk membuat aplikasi di mana aplikasi tersebut
yang dibangun oleh PHP pada umumnya akan mem-
berikan hasil pada web browser, tetapi prosesnya secara
keseluruhan dijalankan di server.

Pada prinsipnya server akan bekerja apabila ada per-
mintaan dari client. Dalam hal ini client menggunakan
kode-kode PHP untuk mengirimkan permintaan ke server.
Ketika menggunakan PHP sebagai server-side embedded
script language maka server akan melakukan hal-hal
sebgai berikut :

a. Membaca permintaan dari client/ browser.
b.  Mencari halaman/page di server.
c.  Melakukan instruksi yang diberikan oleh PHP untuk
melakukan modifikasi pada halaman/page.
d. Mengirim kembali halaman tersebut kepada client
melalui internet atau intranet.
g. MySQL

MySQL merupakan aplikasi database server.
Perkembangannya disebut SQLyang merupakan kepan-
jangan dari Structured Query Language. SQL merupakan
bahasa terstruktur yang digunakan untuk mengolah data-
base. MySQL dapat digunakan untuk membuat dan
mengelola database beserta isinya serta dapat memanfaat-
kan MySQL untuk menambahkan, mengubah, dan
menghapus data yang berada dalam database.

Perintah MySQL dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu :

1. Perintah untuk MySQL
Perintah untuk MySQL banyak ditujukan untuk pen-
goperasian MySQL, seperti menutup aplikasi
MySQL, meminta bantuan MySQL, untuk melihat
perintah untuk MySQL. Perintah untuk mengelola da-
tabase Perintah untuk mengelola database dibagi tiga
kelompok, yaitu:
a) Perintah unuk mendefinisikan Data/DDL (Data
Definition Language).
DDL merupakan perintah untuk mendefinisikan
data. Sebagai contoh membuat database, mem-
buat tabel, membuka database, menambah field
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baru tabel, mengubah lebar field tabel, mengha-
pus tabel, menghapus database, membuat index,
dan menghapus nama index.

Perintah untuk memanipulasi Data/DML (Data
Manipulation Language).

DML merupakan perintah untuk memanipulasi
data. Sebagai contoh perintah memanipulasi data
adalah memasukkan record (insert), mengupdate
data (update), meghapus record (delete), dan
menampilkan record (select).

Perintah unuk mengendalikan Data/DCL (Data
Control Language).

b)

c)

Requirements
definetion
4 v
Systern and
saftware design

A

\J

sebuah penelitian, wawancara atau study literatur.
Seseorang system analisis akan menggali informasi
sebanyak-banyaknya dari user sehingga akan tercipta
sebuah sistem komputer yang bisa melakukan tugas-tugas
yang diinginkan oleh user tersebut. Tahapan ini akan
menghasilkan dokumen user requirement atau dapat
diibaratkan sebagai data yang berhubungan dengan
keinginan pengguna dalam proses pembuatan sistem.
b. Design System (design sistem)

Proses design akan menterjemahkan syarat kebutuhan
kesebuah perancangan perangkat lunak yang dapat di-
perkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini konsentrasi

Implementation

and un®t testing

Gambar. 1. Metode Waterfall

DCL merupakan perintah untuk memberikan
hak otorisasi, untuk mengakses database.
Perintah-perintah DCL, antara lain Commit,
RollBack, Grant, dan Revoke.

Il. METODE PENELITIAN

Model pengembangan sistem ini tergolong klasik yang
sederhana diperkenalkan oleh Winston Royce pada tahun
1970-an dengan aliran sistem yang linier, keluaran dari
tahapan sebelumnya akan menjadi masukan pada tahapan
berikutnya. Pengembangan dengan model ini adalah hasil
adaptasi dari pengembangan perangkat keras, karena pada
waktu itu belum terdapat metodologi pengembangan
perangkat keras yang lain. Proses pengembangan yang sangat
terstruktur ini membuat potensi kerugian akibat kesalahan
pada proses sebelumnya sangat besar dan acap kali mahal
karena membengkaknya biaya mengulang dalam
pengembangannya.[6]

Pada gambar 1 merupakan langkah-langkah atau tahapan
metode Waterfall. Metode Waterfall adalah suatu proses
pengembangan perangkat lunak yang berurutan, di mana
kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke bawah
(seperti air terjun) melewati fase-fase perencanaan,
pemodelan, implementasi (konstruksi), dan pengujian. Dalam
pengembangannya metode ini memiliki beberapa tahapan
yang runtut: requirement (analisis kebutuhan), design sistem
(system design), Coding & Testing, Penerapan Program,
pemeliharaan.

a. Requirement (analisis kebutuhan).

Dalam langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan

sistem. Pengumpulan data dalam tahap ini bisa melakukan

A

A\
Inegranon and
system testing

4 4
Operation and

maintenance

pada : struktur data, arsitektur perangkat lunak, represen-
tasi interface, dan detail (algoritma) prosedural.

h. Coding & Testing (penulisan sinkode program/implemen-
tion)

Coding merupakan penerjemahan design dalam bahasa
yang bisa dikenali oleh komputer.Dilakukan oleh pro-
grammer yang akan meterjemahkan transaksi yang
diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan taha-
pan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem.Dalam
artian penggunaan computer akan dimaksimalkan dalam
tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dil-
akukan testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi.
Tahap ini memiliki tujuan testing adalah menemukan
kesalahan-kesalahan terhadap system tersebut dan
kemudian bisa diperbaiki.

d. Penerapan/ Pengujian Program (Integration &Testing)
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah
sistem. Setelah melakukan analisa, design dan
pengkodean maka sistem yang sudah jadikan digunakan
oleh user.

e. Pemeliharaan (Operation & Maintenance)

Perangkat lunak yang susah disampaikan kepada pelang-
gan pasti akan mengalami perubahan. Perubahan tersebut
bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat lunak
harus menyesuaikan dengan lingkungan (periperal atau
system operasi baru) baru, atau karena pelanggan mem-
butuhkan perkembangan fungsional.

Keuntungan Metode Waterfall

a. Kualitas dari sistem yang dihasilkan akan baik. Ini dikare-
nakan oleh pelaksanaannya secara bertahap. Sehingga
tidak terfokus pada tahapan tertentu.
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b. Document pengembangan sistem sangat terorganisir, ka-
rena setiap fase harus terselesaikan dengan lengkap sebe-
lum melangkah ke fase berikutnya. Jadi setiap fase atau
tahapan akan mempunyai dokumen tertentu.

Kelemahan waterfall

a. Diperlukan majemen yang baik, karena proses pengem-
bangan tidak dapat dilakukan secara berulang sebelum ter-
jadinya suatu produk.

b. Kesalahan kecil akan menjadi masalah besar jika tidak
diketahui sejak awal pengembangan.

c. Pelanggan sulit menyatakan kebutuhan secara eksplisit se-
hingga tidak dapat mengakomodasi ketidakpastian pada
saat awal pengembangan.

1. ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM

Sistem pakar (espert sistem) merupakan sistem yang
berusaha untuk  mengadopsi  kemampuan  atau
pengetahuan manusia ke dalam komputer, agar komputer
dapat bekerja dalam menyelesaikan suatu masalah seperti
layaknya seorang pakar atau seseorang yang mempunyai
keahlian dalam bidang tertentu, yaitu pakar yang
mempunyai knowledge atau kemampuan khusus yang
tidak diketahui dan memiliki oleh orang lain. Sistem
pakar merupakan cabang dari Artifial Intelligence.[7]
Berdasarkan pembahasan masalah di atas, penulis
memiliki tujuan membuat sebuah sistem pakar yang dapat
secara tepat mendiagnosa hama penyakit pada tanaman
cabai menggunakan metode certainty factor.
a. Pendaftaran

Proses ini dilakukan setiap kali ditemukan gejela baru

yang ditemukan pada tanaman cabai atau setiap kali

dibutuhkan.

c. Proses Konsultasi
Proses ini dilakukan untuk menentukan penyakit yang
dialami oleh tanaman cabai milik petani.
d. Laporan Hasil Konsultasi

Proses ini dilakukan ketika ditemukannya solusi dari

gejala yang dialami oleh tanaman cabai milik petani.

Hasil diagnosis sistem pakar berupa presentase penyakit

didapat dari perhitungan ini certainty factor berdasarkan

gejala yang dipilih oleh petani, perhitungan certainty

factor adalah sebagai berikut :

Menghitung nilai CF (certainty factor) : [8]

CF[h,e] = MB[h,e] — MD[h, e] Q)

Keterangan :

CF[h,e] = certainty factor (faktor kepastian) dalam
hipotesis h dipengaruhi oleh evidence
(gejala) e. Besarnya CF berkisar antara -1
sampai 1. Nilai -1  menunjukkan
ketidakpercayaan mutlak, sedangkan nilai 1
menunjukkan kepercayaan mutlak,

MB[h,e]= measure of belief (tingkat keyakinan),
merupakan  ukuran  kepercayaan  dari
hipotesis h dipengaruhi oleh evidence
(gejala) e.

h = Hipotesa atau konklusi yang dihasilkan

(antara 0 dan 1)
e = Evidence atau peristiwa atau fakta (gejala)
Selanjutnya melakukan perhitungan dua atau lebih rule
dengan evidence berbeda tetapi dalam hipotesis yang sama:
Rule 1 CF(h,e;) = CF; = C(e;)xCF(Rulel) 2
Rule 2 CF(h,e;) = CF, = C(e,)xCF(Rule2) (3)

TABEL I
GEJALA PENYAKIT TANAMAN CABAI
No Kode Nama Gejala

1 G1 Bercak-bercak pada buah
2 G2 Buah kehitaman dan busuk kering pada buah lalu rontok
3 G3 Muncul mosaik kuning atau hijau muda mencolok pada daun
4 G4 Pucuk menumpuk keriting diikuti dengan bentuk helaian daun menyempit dan cekung
5 G5 Tanaman tumbuh tidak normal
6 G6 Menjadi lebih kerdil dibandingkan tanaman sehat
7 G7 Layu pada batangdan daun tanaman
8 G8 Daun menguning dan akhirnya mengering serta rontok dan mati
9 G9 Pemucatan warna pada tulang-tulangdaun sebelah atas

e e
oA W N RO

G16 Daun mengecil dan keriting

N R R R
c v ® N O

G21 Buah membusuk

N NN
W ON R

G23  Daunmengeriting atau keriput

NN
[N

G25  Tepidaunmengeriting

WON N NN
S © ® N &

G10  Merunduknya tangkai-tangkai daun

G15 Bercak-bercak kebasahan pada buah

G18  Daun keriput, kekuningan dan keriting

G20  Adanya titik hitam pada pangkal buah

G22  Warna perak pada bagian bawah daun

G27  Tunas daun dan tunas bunga gugur

G11 Bercak-bercak bulat kecil kebasah-basahan

G12 Bercak berwarna pucat sampai putih pada bagian tepinya berwarna lebih tua

G13 Bercak-bercak warna coklat tua sampai kehitaman dengan lingkaran-lingkaran konsentris
Gl4 Bercak-bercak kecil pada bagian tepi daun

G17 Daun-daun berlubang tersisa epidermis bagian atas

G19  Pertumbuhan tanaman terhambat, layu, lalu mati

G24  Adanya warna tembaga dibawah permukaan daun

G26 Daun melengkung kebawah seperti sendok terbalik

G28  Muncul bercak kuning pada pucuk daun muda

G29 Muncul bercak kuning disekitar tulangdaun

G30 Cekungdan mengkerut dengan warna mosaik kuning

Proses ini dilakukan pertama kali menggunakan sistem
b. Pendataan gejala

130



Ghofur — Expert Sistem Mendeteksi Hama Pada Tanaman Cabai Menggunakan Metode Certainty Factor

TABEL Il
DAFTAR NAMA PENYAKIT TANAMAN CABAI

No ID NAMA PENYAKIT

1 S1 Ulat Grayak

2 S2 Kutu daun

3 S3 Lalat buah

4 S4 Thrips

5 S5 Tungau

6 S6 Patek

7 S7 Keriting daun

8 S8 Layu bakteri

9 S9 Layu fusarium

10 S10 Bercak daun

11 S11 Bercak alternaria
12 S12 Busuk daun dan buah
13 S13 Virus kuning gemini

Basis Pengetahuan

Basis pengetahuan ini perlu kita siapkan terlebih dahulu
sebagai dasar penyiapan sistem. Basis pengetahuan diperoleh
berdasar pada buku, jurnal dan pendapat pakar.[9]

Penelitian fokus pada cabai rawit yang dilakukan di
daerah kecamatan Wongsorejo kabupaten Banyuwangi,
petani di daerah tersebut mayoritas adalah petani cabai rawit.

Pertama, mengidentifikasi gejala pada hama tanaman
cabai, hal ini dapatkan berdasarkan dari buku dan pendapat
pakar. Selain nama gejala juga diberikan kode dengan isial G
untuk menandakan kode untuk khusus untuk gejala seperti
pada tabel 1.

Kedua, mengidentifikasi nama penyakit. Nama-nama
penyakit tersebut didapatkan dari buku referensi dan
pendapat pakar. Selain nama penyakit juga diberikan kode/id
untuk setiap penyakit terlihat pada tabel 2.

Kode digunakan untuk memudahkan dalam pembuatan
program, kode nama penyakit menggunakan inisial S.

SETL
2C0ANONG

iﬁ@ﬁ@

Kemudian setelah mengetahui gejala yang ada maka dapat
menentukan penyakit yang sesuai dengan kode penyakit.

Sedangkan untuk memilih penyakit dibutuhkan rule atau
aturan yang telah disesuai dengan pendapat pakar. Pada tabel
3, rule dibuat menggunakan fungsi if dari gejala-gejala yang
dipilih dan kemudian dari gejala yang dipilih dapat
menentukan penyakit pada kolom Then.

Rule yang sudah dibuat dapat juga digambarkan menjadi
pohon keputusan. Dalam membuat pohon keputusan harus
memperhatikan rule, sehingga dapat menentukan keputusan
yang sesuai dengan pendapat pakar.

Pemodelan basis pengetahuan pohon keputusan pada
gambar 2 akan terlihat lebih mudah dari pada rule dengan
tabel, sehingga lebih mudah dalam mengecek aplikasi yang
dibuat sudah sesuai atau tidak dengan jalur setiap gejala.

Arsitektur Sistem

Tw—

T
I
Y

Gambar. 2. Pemodelan Basis Pengetahuan Pohon Keputusan
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Pada tahapan arsitektur sistem ini diperlukan untuk
membuat skema yang diimplementasikan pada aplikasi.
Adapun arsitektur aplikasi dapat dilihat pada Gambar 6.

Context diagram merupakan bagian dari DFD, yang ber-
fungsi mewakili keseluruhan sistem. Dibawah pada gambar
3 ini merupakan gambaran secara umum Expert Sistem
mendeteksi Hama Pada Tanaman Cabai.

Pendaftaran

Menjawab Pertanysan
Petani

S

1

karena beberapa gejala dapat dipilih pada beberapa
konsultasi. Kemudian setelah memilih beberapa gejala
maka akan mendapatkan jawaban dari entitas solusi
dengan hubungan kardinalitas many-to-one dengan alasan
bahwa beberapa gelaja yang dipilih akan menghasilkan
satu nama penyakit sebagai jawaban. Dari jawaban
tersebut maka akan ditampilkan tips untuk mengatasi

Gejala

'

Solusi

'

Admin
Tips

Solusi

Expert System
Deteksi Tanaman
Cabai

']

Laporan

N S

Gambar. 3. Context Diagram

Pada gambar 3 di atas merupakan gambar Context Dia-
gram untuk menggambarkan alur kerja sistem dimana
terdapat dua eksternal entitas, yaitu Petani dan Admin.

Petani memiliki akses untuk mendaftar, menjawab soal
dan mendapatkan solusi dari jawaban yang diberikan.

Sedangkan akses untuk Admin adalah memasukkan data
gejala, data solusi, data tips dan melaporkan hasil konsultasi
yang dilakukan oleh petani.

Desain Sistem
a. Conceptual Data Model
Salah satu tahapan desain sistem adalah medesain
database dengan menggunakan conseptual data model
sehingga dapat menghasilkan database yang baik. [10]

penyakit tersebut dengan hubungan kardinalitas one-to-
one yaitu untuk satu penyakit akan mendapatkan satu tips.
Setelah petani beberapa kali melakukan konsultasi
maka admin dapat melaporkan hasil konsultasinya
dengan hubungan kardinalitas one-to-many yaitu Adminn
dapat beberapa kali melaporkan hasil konsultasi yang
dilakukan oleh petani.
b. Physical Data Model
Pada Physical Data Model (PDM) ini sudah bisa
menghubungkan antara sistem dengan databasenya.
Artinya data yang terlibat dalam sistem akan tersimpan di
database. [11]
Pada gambar 5 merupakan gambar Physicdal Data
Model yang menggambarkan field-field dalam database
secara fisik. Berdasar dari Physicdal Data Model ini

Gejala
id gejsla |nteger
gejala Variable characters {20} mencirikan
benar Variable characters (5) — l
salsh Varisble characters [5)

| mendapattan— — — — — — — —— _,{

!

Keonsultasi

# id konsultssi Integer
o tanggal Date & Time

7

Scolusi
# id solusi Inteqes &
o nama_penyakit Variable characters (50} ;
o definisi Varigble characters (100) o
o solusi ariable characters (50} o
memberikan |
id tips Integer

nama_tips \ariable characters {15)
Varigble characters (50}
Image

tips

‘ Tips
image

o o o

alamat

00 0k

id petani
nama_petani

pekerjasn

Petani
Integer
“ariable characters (20}
Varigble characters [40)
Varisble characters {30)

# id sadmin Integer
o user “ariable characters (15}
o password “ariable characters (15)

‘ Admin

Gambar. 4. Conceptual Data Model

Pada gambar 4 merupakan gambar Conceptual
Data Model (CDM) pada expert sistem mendeteksi
penyakit cabai dimana terdapat beberapa hubungan antar
entitas. Entitas petani melakukan konsultasi dengan
hubungan kardinalitas many-to-many karena akan banyak
petani yang melakukan banyak konsultas bahkan satu
petani dapat melakukan beberapa kali konsultasi, hasil
konsultasi didapatkan dari ciri-ciri yang peroleh dari
ntitas gejala dengan hubungan kardinalitas many-to-one
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}%mels(u(sn |

melaporkan

selanjutnya dibuat database yang digunakan pada expert
system mendeteksi penyakit tanaman cabai.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada expert system mendeteksi penyakit cabai ini saat
pertama kali akan menampilkan Home. Yang berisi menu
daftar petani, konsultasi, dan laporan hasil konsultasi,
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Gambar. 5. Physical Data Model (PDM)

selanjutnya sistem akan menuju ke halaman administrator
dengan memasukkan username dan password scurity untuk
masuk ke halaman administrator, jika nama akun dan
password yang dimaskukkan benar maka akan ditampilkan
menu-menu untuk mengelola sistem.

Dalam aplikasi ini ada beberapa inputan data master yang
diisi oleh admin berdasarkan pada pendapat pakar. Data-data
master yang diisi meliputi:

a. Input data gejala
b. Input data solusi
¢. Input data tips

Salah satu data master pada aplikasi expert sistem
mendeteksi hama cabai adalah input data gejala, tampilan
form untuk input data gejala dapat dilihat pada gambar 6.

Solusi -
id solusi integer k= ==
id_tips integer id gejala integer =pk=
nama_penyakit varchar|5d) gejala pistchatf] =t
definisi varchar{100} LI TEEEE]
solusi warchar{50) salah CEEIEE
il Konsultasi
id konsultssi integer Zph>
id_solusi integer =fil=
id_admin integer =i
¥ tanggal timestamp
Tipe id_petani integer =fd=
id_gejala integer =i
id tips integes =pke Fetani
id_solusi integer =i id petani integer <pl=
nama_tips wvarchar{15) nama_petani warchar{20) =k
tips varchar{50}) alamat varchar{40)
image long binany pekerjaan warchar{30)
¥
Admin
id sdmin integer =pl=
user varchar{15)
password  varchar{15)

hampir sama yaitu sama-sama data master yang hanya dapat
menyimpan dan menghapus data saja.

Setelah selesai menginputkan data master maka
selanjutnya Pada halaman Konsultasi petani melakukan
mendaftar terlebih dahulu sebelum melakukan konsultasi.
Konsultasi yang dilakukan adalah dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari gejala-gejala yang sering dialami
oleh tanaman cabai di Indonesia sesuai gejala yang
didapatkan dari pakar.

Tampilan aplikasi saat petani menjawab beberapa
pertanyaan sesuai dengan gejala dapat dilihat pada gambar
7.

Setelah menjawab beberapa pertanyaan maka selanjutnya
petani akan mendapat jawaban yaitu berupa tampilan data

Input Data Gejala

Nama i G20

Adanya titik hitam pada

Gejala

SIMPAN

panggkal Buah

HAPUS

m

<< Previous Next>> Logout

Gambar. 6. Form Input Data Master

Sedangkan form tampilan untuk input data solusi dan
input tips tidak ditampilkan karena ketiga tampilan tersebut

petani yang sesuai saat mendaftar, nama penyakit sebagai
alternatif jawaban dan pertanyaan yang telah dijawab dan tips
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Halaman Konsultasi

eq A

A

Jawablah Pertanyaan
dan
Dapatkan Solusinya

(8

© Ya
© Tidak

Gambar. 7. Halaman Konsultasi

untuk mendapatkan informasi tentang penyakit yang dialami
oleh cabai dan alternatif cara menanggulanginya.

Tampilan halaman laporan hasil konsultasi pada aplikasi
expert system mendeteksi penyakit tanaman cabai dapat
dilihat pada gambar 8.

Apakah Terjadii Bercak-bercak pada buah tanaman cabe milik anda :

Pada laporan penggunaan jasa sistem dapat dilaporkan
mulai dari nama petani yang melakukan konsultasi, alamat
petani, pekerjaan, nama penyakit sebagai jawaban dari
pertanyaan gejala dan tips sebagai alternatif penanggulangan
awal untuk penyakit tanaman cabainya.

Halaman Laporan

L

Nama : Bkp. Suliman
Alamat : Sidodadi Wongsorejo Banyuwangi
Pekerjaan : Petani

Nama Penyakit

Gambar. 8. Halaman Laporan

Hasil konsultasi merupakan jawaban dari konsultasi yang
dilakukan oleh petani. Pada gambar 8, pengguna aplikasi
atau petani dapat melihat identitas dirinya, nama penyakit
pada tanaman cabainya dan tips untuk menanggulangi
penyakit cabai.[12]

Dari beberapa petani yang telah melakukan konsultasi
dengan menggunakan aplikasi expert sistem mendeteksi
penyakit tanaman cabai maka dapat dilaporkan sebagai mana
gambar 9.

134

: Lalat buah (Dacus ferrugines)

m

Tips : Pengendalian secara terpadu terhadap hama ini dapat dilakukan dengan kultur
teknik, yaitu dengan pergiliran tanamna yang bukan tanaman inang lalat buah.
Pengendalian secara mekanis dengan memusnahkan buah cabe yang terserang
lalat buah. Pengendalian secara kimiawi dengan pemasangan perangkap bera
cun “metil eugenol” atau protein hydrolisat yang efektif terhadap serangan jantan
maupun betina. Dapat juga disemprotkan langsung dengan insektisida seperti
buldok, lannate ataupun tamaron

V. PENUTUP

Berdasar pada penelitian telah dilakukan, maka dapat di-
ambil kesimpulan bahwa :
a. Aplikasi expert system mendeteksi hama penyakit pada
tanaman cabai rawit menggunakan menggunakan
metode Certainy Factor telah berhasil bangun
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Laporang Pengguna Sistem

LAPORAN PENGGUNAAN JASA KONSULTASI

NO NAMA ALAMAT PEKERJIAAN

Nama Penyakit Cabai

Tips

Bpk Suliman sidodadi WongsordPetani

Penendalian secara terpadu teradap hama ini dapat

ga
perangkap (trap crop) di sekeli
misalnya jagung. Dengan cara ki

r teknik berarty m:

Banjulmati
Wongsorejo
Banyuwangi

2 |Bpk Kamil

EC (0,2%) atau mitac 200 EC (0,2%)

dapat dilakukan dengan
sida akarisasi seperti Omite

Wongsorejo
Banyuwang|

w

Bpk Aim Al-Ghoziy

Bercak daun
(Cercospora capsici)

Pengendalian

yakit ini dapat dilakukan dengan

f
st

Jag kebun, dan
ungisida seperti topsin, velimek, dan benlate
ecara berselang seling. v

Gambar. 9. Laporan Penggunaan Jasa Sistem

Aplikasi expert system dapat menjawab pertanyaan
gejala hama penyakit serta memberikan jawaban dan tips
yang baik pada para petani yang melakukan konsultasi
pada aplikasi.

Expert system ini dibuat sebagai alternatif pencegahan
dan penanggulan timbulnya penyakit pada tanaman
cabai.

Program-program yang ada pada aplikasi expert system
ini tentunya masih banyak kekurangan, oleh karena itu
perlu adanya pengembangan terhadap sistem informasi
ini Sistem pakar ini harap dikembangkan kembali agar
lebih sempurna pada pengelolaan datanya sehingga lebih
luas pencakupannya selain itu sangat diharapkan peran
dari pengguna atau petani agar menggunakan aplikasi
expert sistem ini agar dapat dikembangkan dikemudian
hari.
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